




























































































































































































































































Sesungguhnya yang terbaik diantaramu adalah yang paling baik/murni 
taqwanya". (Ar-Rum : 21 & 22) 

Berdasarkan firman tersebut manusia dalam kolektifitas bersuku dan 
berbangsa merupakan kutub serba nilai di satu pihak berhadapan dengan 
kutub nilai manusia perorangan yang taqwa di pihak lain. Peran dan posisi 
agama yang dalam kehidupan modern kini menjadi sangat sentral harus 
lebih diberdayakan, sehingga kemanusiaannya tidak terperiferikan di 
pinggiran-pinggiran gagasan dan struktur institusi manusia itu sendiri. Yang 
paling utama adalah ibadah manusia pero rangan dalam menyembah 
Tuhannya hingga tali hubungan antara insani itu dijalin erat dengan 
Hablumminallah, tali tautan vertikal dengan Tuhan dengan keterpaduan 
Hablumminannaas tali tautan horizontal sesama manusia. 

Islam sangat mengutamakan keterpaduan manusia dalam hubungan 
horisontal dengan sesamanya, terjalin dengan hubungan vertikal dengan 
Penciptanya. Malah dalam situasi dan kondisi apapunjanji Al-Qur' an dalam 
berbagai surat seperti suart Al-Imran : 112 dan Al-Baqarah ayat 262, yang 
antara lain mengungkapkan bahwa : 

"Akan tertimpa petaka di manapun mereka berada, kecuali bila bertaut 
dengan tali vertikal allah serta tali horisontal sesama manusia". 

Islam, sebagaimana agama pada umumnya, akan lestari nilai-nilainya 
yang sudah teruji dalam proses jarak membumi sehingga berpadu dalam 
kearifan bertradisi, seperti halnya pela gandong itu. Konfigurasi dan sistem 
nilai yang terkandung dalam pela gandong sesungguhnya brilyan, univer­
sal, dapat disosialisasikan ke luar Maluku. Oleh sebab itu tidak mustahil 
bahwa para leluhur, para upu ama atau datuk-moyang kita dari pihak Islam 
ternyata diinspirasi oleh suatu anjuran Al-Qur' an yang sakral yang antara 
lain terjemahannya berbunyi sebagai berikut : 

"Ulurkan tanganmu bergotong-royong dalam bakti dan takwa. Dan 
janganlah saling menolong dalam dosa dan permusuhan". 

Implementasi anjuran Qur 'ani yang nyaris harfiah, dan letterlijk 
dalam bentuk pela gandong itu memerlukan renungan. Tetapi yang lebih 
penting lagi adalah sikap proaktif nyata dalam upaya melestarikan dan 
mengembangkan nilai dan tradisi yang terkandung di dalamnya. 
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Sementara itu Pendeta Alex Pattianakotta telah mengungkapkan 
bahwa berbagai dampak yang ditimbulkan kekisruhan sosial memberikan 
kesan yang kuat bahwa nilai-nilai tradisional yang diharapkan tetap lestari, 
termasuk lembaga pela dan gandong ternyata mengalami pergeseran nilai 
yang cukup serius. Sendi-sendi kekerabatan keluarga yang sangat funda­
mental yang kita jumpai dalam pranata atau lembaga pela ternyata hampir 
tak mampu memperlihatkan keunggulan kompetitifnya dalam paradigma 
kerukunan hidup antar umat beragama. Sangatlah bijaksana bila proses 
perubahan tata nilai yang berlangsung dicermati kembali, yang pada 
gilirannya mengantarkan kita secara arif dan bijaksana untuk mengambil 
langkah-langkah penanggulangan yang lebih persuasif bagi semua pihak. 
Intervensi nilai-nilai baru yang secara meyakinkan menerobosi nilai-nilai 
tradisional memberikan gambaran yang kuat bahwa komitmen kultural kita 
terhadap nilai-nilai tradisional semakin longgar, kalau tidak dikatakan 
sebagai "sangat rapuh". Padahal kontribusi nilai agama Kristen bagi lembaga 
pela dan gandong yang dianut dan diberlakukan oleh kebanyakan negeri 
(desa) di Maluku (khususnya Maluku Tengah) selalu bersifatterbuka dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi. Faktor agama malah bukan menjadi kendala 
dalam mewujudnyatakan keinginan yang kuat untuk melestarikan nilai­
nilai tradisional yang dimiliki. Memang, agama oleh kebanyakan orang 
dilihat sebagai wahana yang mengekspresikan komitmen spiritual. 
Sedangkan pada pihak lain, pranata pela dan gandong lebih banyak 
mengekspresikan komitmen moral dan komitmen kulturalnya. Namun 
haruslah diakui bahwa landasan spiritual yang kuat pasti dapat 
mengakomodir dengan baik komitmen moral dan komitmen kultural yang 
dimiliki. Landasan spiritual seharusnya mampu memberdayakan seluruh 
nilai kehidupan tanpa kecuali, termasuk pula komitmen moral dan komitmen 
kultural. Ada beberapa dasar pandangan Kristiani yang dapat dijadikan acuan 
berpijak dalam kerangka pikir kita untuk menyoroti perlakuan-perlakuan 
khusus tentang pranata pela dan gandong : 

1. Y esus Kristus selama menjalankan misinya Ia selalu menempatkan 
dirinya dalam koridor tradisi dan adat istiadat Israeli dan nasaret 
yang kemudian dikemas dengan arif untuk memberikan 
pemberdayaan bagi manusia dalam rangka meningkatkan kualitas 
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hidupnya dari waktu ke waktu. Dimens1 seperti ini pula seharusnya 
mampu mendorong institusi pela dan gandong, sehingga masyarakat 
dan bangsa kita selalu akan diberkat1 dan mengagungkan serta 
memuliakan Allah senantiasa. Hal itu seperti tertera dalam lnjil 
Yohanes 2: 6; 19 : 40. 

2. Pada sisi yang lain, Yesus Kristus selalu mengajak para muridnya 
untuk memahami bahwa mengakselerasikan rnisi dalam konteks adat 
dan tradisi Israeli tidak lalu membuat seseorang kehilangan jati 
dirinya serta komitmen spiritualnya kepada Allah (Mark. 7: 3-8). Ia 
harus mampu menatap diri dan mengadakan retrospeksi sehingga 
hidupnya selalu harus mengacu kepada fi rman Allah. Lembaga pela 
dan gandong sebagai wahana persemaian bertumbuhnya kekerabatan 
keluarga tidak boleh menjadi ajang pertarungan yang membuat 
seseorang terpisah dari Khaliknya. 

3. Yes us Kristus selalu memberikan wawasan barn dalam membangun 
kasih dan persaudaraan di antara sesama saudara (Mat. 22 : 37-40). 
Landasan kasih menjadi tumpuan berpijak utama bagi 
terselenggaranya suasana persaudaraan yang lebih akomodatif Tanpa 
kasih ikatan persaudaraan akan menjadi hambar dan tidak bermanfaat. 
Ikatan kekerabatan pela dan gandong akan semakin membuka diri 
untuk menerima orang lain apa adanya, dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. Ia tidak bersikap menganggap dirinya sendiri Iebih 
baik dari orang lain. Malah sebaliknya ia terpanggil untuk menebarkan 
cinta kasih dan persaudaraan yang tulus. yang mampu menjangkau 
banyak orang. 
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BAB V 
PELA GANDONG DALAM 

KERANGKA BUDAY A NASIONAL INDONESIA 

Pela gandong atau pela dan gandong adalah inti kebudayaan Maluku 
yang lahir dari gagasan-gagasan dan nilai-nilai budaya daerah itu. Pela 
gandong merupakan abstraksi dan pengalaman para pendukungnya yang 
selanjutnya telah menguasai sikap dan tingkah laku mereka. Sejak 
pertengahan Januari 1999 lembaga pela dan gandong tersebut mendapat 
sorotan dari berbagai arah. Karena lembaga tersebut adalah salah satu 
lembaga dan mozaik budaya yang berada di dalam bingkai "kebudayaan 
nasional". Tragedi sosial yang berkepanjangan di Maluku nyaris 
menghancurkan jati diri masyarakat dalam kontek kehidupan berbangsa 
dan bemegara. Padahal jauh sebelum itu lembaga budaya pela dan gandong 
beifungsi sebagai kerangka acuan yang memberi makna dan arah bagi 
kehidupan sosial serta sebagai mekanisme pengendali dalam membina 
pergaulan sosial penduduk di Maluku terutama di Maluku Tengah. Hal itu 
telah pemah diwujudkan dalam kompetisi-kompetisi yang sehat misalnya 
dalam lomba dayung Arumbai (perahu hias) pada hari-hari bersejarah 
nasional seperti pada kesempatan peringatan hari Proklamasi 17 Agustus 
atau 28 Oktober hari Sumpah Pemuda. 

Foto 48 "Arombai Manggurebe". Lomba dayung perahu bias antara berbagai negeri di 

Ambon dan Lease 
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Seyogianya pela dan gandong sebaga1 bagian dari kebudayaan 
nasional, mempunyai kekuatan sebagai perekat persatuan dan kesatuan 
bangsa. Sebab kenyataan bahwa kebudayaan nasional mempunyai kekuatan­
kekuatan pengendali. Di antaranya adalah : 

1. dapat memberi makna dan arah kehidupan serta cita-cita bangsa 

2. merupakan kerangka acuan bagi sikap dan tingkah laku sosial dalam 
pergaulan antar sesama warga negara 

3. merupakan jati diri bangsa yang menumbuhkan rasa bangga dan 
mengikat segenap pendukungnya. (Ditjenbud : 1996). 

Sehubungan dengan pokok-pokok kebi]aksanaan pemerintah untuk 
memajukan kebudayaan nasional, sudah barang tentu lembaga pela dan 
gandong berada di dalam kontek kebijaksanaan itu. Hal itu tentu sejalan 
dengan penjelasan pasal 32 UUD 1945 yang menyatakan bahwa 
"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha 
budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama dan asli terdapat 
sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa". Kalimat tersebut menunjukkan 
bahwa pela dan gandong sebagai puncak kebudayaan daerah tentulah 
mempunyai nilai yang akomodatif terhadap perkembangan kebudayaan 
nasional. Dalam usaha menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan 
persatuan, pela dan gandong mampu menjadi indikator untuk tidak menolak 
bah.an-bah.an baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan 
atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, yaitu dalam rangka 
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. Melalui lembaga pela 
dan gandong kebudayaan maritim yang telah berkembang sejak dahulu di 
Maluku perlu dipelihara dan dikembangkan serta dilestarikan dalam rangka 
memanfaatkan kekayaan alam laut Maluku. 
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Foto 49 "Perahu Semang", alat transportasi laut serta sebagai sarana perekonomian 

maritim 

Foto 50 Perahu Nelayan sekarang yang sudah menggunakan motor tempel 
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Upaya memajukan kebudayaan Indonesia yang beraneka ragam itu 
diharapkan akan meningkatkan persatuan bangsa. Itu artinya bangsa Indo­
nesia termasuk masyarakat Maluku sebagai pendukung budaya pela dan 
gandong hams bersikap terbuka tetapi selektif. Mampu mengadaptasi bahan­
bahan barn yang masuk dari kebudayaan lain. Dengan demikian diharapkan 
kebudayaan asli pela dan gandong akan lebih berbobot dalam mempertinggi 
kebudayaan nasional. 

Dewasa ini melalui sistem informasi yang mengglobal baik media 
cetak maupun elektronik terjadi akulturasi budaya yang sangat gencar. 
Begitu pula dalam pertemuan-pertemuan budaya antar suku maupun antar 
bangsa tanpa disadari terjadi proses saling mempengaruhi dan saling 
mengambil alih antara satu dengan yang lain. Anjungan Maluku di Taman 
Mini Indonesia Indah (TMII) merupakan terminal untuk memberi informasi 
tentang kebudayaan Maluku. 

Sebaliknya anjungan tersebut juga merupakan terminal masuknya 
unsur-unsur budaya barn yang dapat memperkaya kebudayaan Maluku. 
Tentunya setelah terseleksi untuk dapat digunakan dan diserap . Proses 
saling mempengaruhi ini akan dapat mengembangkan dan memperkaya 
kebudayaan yang bersangkutan. Namun di pihak lain bisa timbul kekuatiran 
akan terjadi pergeseran nilai, apabila proses adaptasi berjalan tanpa filter 
yang memadai. 

Masuknya pengaruh kebudayan asing dari berbagai arah terhadap 
kebudayaan materiil maupun non materiil perlu diwaspadai. Sebagai akibat 
perkembangan teknologi dan arus info rmasi serta keberhasilan 
pembangunan, kontak-kontak budaya tidak mungkin dihindari. Demikian 
gencamya kontak tersebut sehingga seolah-olah kita tidak diberi kesempatan 
untuk memilih atau menolak mana yang cocok dan mana yang tidak. 

Proses pembuatan tenunan tradisional Maluku Tenggara perlu 
dipelihara sebagai asset daerah yang dapat menjembatani kelompok­
kelompok masyarakat. 
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Foto 51 Anjungan Maluku di TMII, yang mcrupakan ~;:rminal informasi dan adaptasi 

Selanjutnya kelompok-kelompok masyarakat tersebut diharapkan 
dapat membentuk suatu masyarakat madani. Y aitu suatu civil society yang 
telah populer sejak tahun 1980-an di kalangan bangsa-bangsa di dunia. Suatu 
tataran di dalam masyarakat yang berada antara lingkup pemerintah (pol­
ity) clan lingkup masyarakat bawah yang tidak berdaya secara ekonomi clan 
sosial. Dalam lingkup menengah itu masyarakat secara bersama-sama baik 
Muslim maupun Kristiani mengambil keputusan bersama untuk mengatur 
tata kehidupan yang lebih baik. Dalam lingkup menengah itu setiap pihak 
berhak menyuarakan clan memperjuangkan hak-haknya tan.pa dihambat 
pihak lain. Dalam lingkup menengah itu perbedaan-perbedaan diakui, 
diterima bahkan dihormati. Dalam lingkup itu pula setiap pihak boleh 
membentuk organisasi-organisasi untuk memperjuangkan kepentingannya 
dan menyuarakan hati nuraninya. Dengan kata lain masyarakat madani 
adalah masyarakat yang beradab dimana perbedaan kepentingan bisa 
diselesaikan bersama secara beradab pula. Dengan demikian lembaga pela 
dan gandong pun akan bermanfaat dan dapat dipelihara kelestariannya. 

122 PUSTAKAWISATA BUDAYA 



Foto 52 Pr:nenunan kain tradisional Tanimbar 
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PENUTUP 

Dari sejarah yang dipelajari secara ilmiah, ternyata memberi 
gambaran yang berbeda dari anggapan sementara orang yang menyatakan 
masyarakat Kristen dan Islam sejak beratus tahun hidup bersama. Hams 
diakui bahwa masyarakat Kristen dan Islam sejak berabad-abad yang lampau 
saling memisahkan diri satu sama lain tidak pemah hidup bersama. Negeri­
negeri atau desa di Ambon Lease dan Seram masing-masing berdiri sendiri 
terlepas satu dengan yang lain. Masyarakat Kristen memisahkan diri di 
desa atau negeri sendiri dan demikian pula masyarakat Muslim 
mengelompok di desa yang lain. Hal itu karena di Maluku tidak ada suatu 
tatanan kekuasaan semacam supra desa atau suatu institusi semacam 
kerajaan yang menyatakannya seperti di Maluku Utara atau di Jawa. Di 
daerah-daerah tersebut justru masyarakat Kristen dan Islam hidup bersama 
dan berdampingan dalam suatu desa. 

Namun demikian institusi-institusi seperti pela dan gandong justru 
adalah upaya untuk menyediakan forum agar masyarakat yang segregatif 
ini bisa bekerjasama untuk kepentingan-kepentingan tertentu. Harns diakui 
bahwa dalam kasus-kasus konflik yang makro seperti dewasa ini institusi 
pela dan gandong tak dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang sangat 
luas dan variatif. Akan tetapi pela dan gandong bisa menyelesaikan konflik­
konflik yang berskala mikro, yaitu antara dua desa yang berpela di Maluku 
Tengah. 

Dari analisis ilmiah yang dilakukan para ahli sejarah, dapat dikatakan 
bahwa masyarakat Ambon di Maluku Tengah yang kita kenal sekarang ini 
terbentuk sejak pertengahan abad ke-17' yaitu sejak voe dapat menguasai 
kepulauan itu dengan tujuan mengendalikan produksi rempah-rempah di 
Maluku secara keseluruhan dengan bentuk monopoli. Sejak itu disusun 
suatu sistem pemukiman penduduk yang diberi nama "negeri". 

Para pemeluk Islam dipisahkan dari para pemeluk Kristen dan 
masing-masing hams berdiam di negeri-negeri sendiri dengan larangan 
berpindah tanpa alasan. Ini merupakan salah satu jalan untuk menaklukkan 
Ambon dan Lease yang berlangsung kurang lebih 50 tahun lamanya. 
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Sekalipun larangan berpindah kini tidak dipatuhi lagi dengan ketat, namun 
hingga kini setiap negeri dihuni oleh pemeluk agama yang sama. Di Am­
bon-Lease tidak ada negeri yang penduduknya terdiri dari orang Kristen 
dan orang Islam. Hanya penduduk kota Ambon saja yang merupakan 
perkecualian dimana ada orang Islam maupun orang Kristen dan juga 
pemeluk agama lainnya. 

Karena perlawanan yang demikian lama (sekitar 50 tahun) yang 
diberikan para pemeluk Islam terhadap VOC, maka di kalangan negeri­
negeri Islam sangat jarang muncul keinginan untuk berinteraksi dengan 
pihak Belanda, kecuali dalam soal penanaman dan penjualan cengkeh yang 
memang diwajibkan kepada mereka (dan orang Kristen). 

Sebab itu ketika VOC mulai membangun sekolah-sekolah di setiap 
negeri sejak abad ke-17, masyarakat Islam menolak adanya sekolah-sekolah 
itu di negeri-negeri mereka. Lagi pula sistem pendidikan itu merupakan 
bagian integral dari pemeliharaan agama Kristen yang mulai dimasukkan 
secara gencar ketika itu pula. Demikian besar penolakan umat Islam itu 
sehingga. ketika sistem pendidikan itu diubah menjadi sistem pendidikan 
yang netral (sekuler), golongan Islam tetap menolak memanfaatkannya. 

Sebab itu pula tidak mengherankan bahwa sejak awal abad ke-20 
banyak orang Kristen yang dapat meneruskan pendidikan tinggi dan menjadi 
dokter, insinyur, ahli hukum dan lainnya. Dalam masa kolonial itu hanya 
ada seorang pemuda negeri Islam yang menempuh pendidikan tinggi di 
Universitas Leiden, negeri Belanda, yaitu Abdul Sukur, putra Raja Hitu 
yang sayangnya meninggal pada usia muda. 

Orang-orang Kristen dapat memanfaatkan pendidikan Belanda maka 
banyak pemuda dari negeri-negeri Kristen dapat memasuki bidang-bidang 
pekerjaan yang disediakan oleh sistem kolorual. Bahkan jarang pemuda­
pemuda dari negeri-negeri Islam menjadi tentara ketika tentara kolonial 
(KNIL) terbentuk tahun 1830. 

Perbedaan dalam kesempatan kerja antara yang Islam dan yang 
Kristen itu bukan saja karena pilihan, yaitu bukan saja karena orang Islam 
yang memilih tidak memanfaatkan peluang-pcluang yang tersedia dalan1 
sistem kolonial itu. Melainkan jarang terjadi d1 kalangan pemuda-pemuda 
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Islam, sebab selain enggan memasuki pendidikan barat, politik kolonial 
sejak abad ke-17 juga memperkuat perbedaan antara Islam dan Kristen. 
Politik kependudukan kolonial ketika itu adalah "integrasi dan segregasi". 
Orang Kristen diintegrasikan dalam sistem kolonial, dan orang Islam sengaja 
disegregasikan dari sistem kolonial. 

Politik kolonial tersebut di atas memang didasarkan pada prasangka 
buruk bahwa masyarakat Islam merupakan ancaman bagi kelangsungan 
kolonialisme. Hal itu didasari pertimbangari-pertimbangan praktis. Sebagai 
contoh soal Pemberontakan Sepoi di India pada pertengahan abad ke-19 
merupakan suatu isarat bagi Belanda betapa besarnya resiko menerima para 
pemuda Islam dalam tentara KNIL. Dalam catatan sejarah diketahui bahwa 
pemberontakan itu meletus ketika tentara Sepoi di India itu mengetahui 
bahwa minyak yang digunakan untuk membersihkan senjata, dibuat dari 
gemuk babi. 

Maka dapatlah disimpulkan, bahwa secara obyektif masyarakat 
Ambon-Lease sebagai produk dari sistem kolonial itu adalah masyarakat 
yang pincang, dimana ketidakadilan merupakan salah satu cirinya yang 
penting. Namun kenyataan itu barn disadari sejak awal abad ke-20. Maka 
ketika lndische Partij dari Douwes Dekker didirikan pada tahun 1917, bibit­
bibit nasionalisme pertama-tama itu mendapat tempat di negeri-negeri Is­
lam. Demikian juga Sarekat Ambon yang didirikan tahun 1923. Di Am­
bon, Haruku dan Saparna maupun di negeri-negeri pesisir selatan Seram, 
bermunculan perkumpulan-perkumpulan Indische Partij di negeri-negeri 
Islam. Hal ini barn terungkap ketika dokumen-dokumen Belanda dari abad 
ke-20 dipelajari dan diterbitkan di negeri Belanda. Itulah sebabnya ketika 
Alexander Jacob Patty mempropagandakan Sarekat Ambon di Ambon, maka 
respons yang positif datangnya dari negeri-negeri Islam dibandingkan 
dengan di negeri-negeri Kristen. Wadah ini yang dimaksud sebagai tali 
pengikat antara Islam dan Kristen pada waktu itu tidak bisa mengambil 
langkah-langkah untuk membangun kerjasama antara kedua pemeluk agama 
yang berbeda itu. Hal itu disebabkan karena pemerintah kolonial selalu 
berupaya menghalang-halangi adanya kerjasama antara kedua pemeluk 
agama tersebut. 
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persatuan antara masyarakat Maluku tengah merupakan mitos asal-usul 
yang dimasukkan dalam hampir semua upacara panas pela di Maluku 
Tengah. 

Nunusaku yang berada di pulau Seran1 itu juga menjadi inspirasi 
bagi persatuan antara penduduk Maluku Tengah. Di pulau iiu terdapat 
susunan masyarakat yang terbagi dalam dua bagian yang menyatu. Kedua 
bagian itu adalah Patasiwa dan Patalima. Lima sesungguhnya adalah empat 
bagian dimana satu menjadi primus interparis, seperti halnya Empat Perdana 
dan Raja Hitu. Siwa atau sembilan adalah lima ditambah empat, jadi 
sesungguhnya terdiri dari konfigurasi yang sama pula. 

Pengertian persatuan dalam konfigurasi itu akan lebih jelas bila 
diingat bahwa sering pula unsur sembilan dilambangkan dengan perempuan 
(ina) dan unsur lima dilambangkan dengan pria (ama) . Wanita dan pria 
tidak bisa hidup terpisah karena tidak mungkin ada masyarakat kalau 
keduanya terpisah. Dengan demikian unsur-unsur yang berbeda itu (wanita 
dan pria) hanya bisa bertahan bila bersatu. 

Dalam masa kini ketika timbul kebutuhan untuk menciptakan simbol­
simbol persatuan demi integrasi masyarakat, maka konfigurasi yang umum 
tersebar di seluruh Maluku itu menjadi inspirasi. Dengan demikian 
terwujudlah semboyan Siwa Lima yang menjadi kebanggaan Pemerintah 
Daerah Propinsi Maluku sekarang. Seolah-olah hendak dikemukakan bahwa 
seluruh Maluku adalah satu. Semboyan Siwa Lima yang digali dari sejarah 
budaya Maluku itu, merupakan perwujudan bhineka tunggal ika dalam 
konteks Maluku. 
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persatuan antara masyarakat Maluku tengah merupakan mitos asal-usul 
yang dimasukkan dalam hampir semua upacara panas pela di Maluku 
Tengah. 

Nunusaku yang berada di pulau Seram itu juga menjadi inspirasi 
bagi persatuan antara penduduk Maluku Tengah. Di pulau itu terdapat 
susunan masyarakat yang terbagi dalam dua bagian yang menyatu. Kedua 
bagian itu adalah Patasiwa dan Patalima. Lima sesungguhnya adalah empat 
bagian dimana satu menjadi primus interparis, seperti halnya Empat Perdana 
dan Raja Hitu. Siwa atau sembilan adalah lima ditambah empat, jadi 
sesungguhnya terdiri dari konfigurasi yang sama pula. 

Pengertian persatuan dalam konfigurasi itu akan lebih jelas bila 
diingat bahwa sering pula unsur sembilan dilambangkan dengan perempuan 
(ina) dan unsur lima dilambangkan dengan pria (ama). Wanita dan pria 
tidak bisa hidup terpisah karena tidak mungkin ada masyarakat kalau 
keduanya terpisah. Dengan demikian unsur-unsur yang berbeda itu (wanita 
dan pria) hanya bisa bertahan bila bersatu. 

Dalam masa kini ketika timbul kebutuhan untuk menciptakan simbol­
simbol persatuan demi integrasi masyarakat, maka konfigurasi yang umum 
tersebar di seluruh Maluku itu menjadi inspirasi. Dengan demikian 
terwujudlah semboyan Siwa Lima yang menjadi kebanggaan Pemerintah 
Daerah Propinsi Maluku sekarang. Seolah-olah hendak dikemukakan bahwa 
seluruh Maluku adalah satu. Semboyan Siwa Lima yang digali dari sejarah 
budaya Maluku itu, merupakan perwujudan bhineka tunggal ika dalam 
konteks Maluku. 
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